ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji eksistensi Sarekat Islam (S1) Kediri sebagai gerakan sosial-
keagamaan yang bertahan di tengah tekanan kolonial Belanda pada periode 1915—
1930. Latar belakang dari penelitian ini adalah dinamika kolonial yang menekan
ruang gerak masyarakat pribumi baik dalam ranah sosial, ekonomi, dan politik.
Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup bagaimana SI Kediri
mempertahankan eksistensinya sebagai organisasi sosial-keagamaan, dampaknya
terhadap masyarakat dan gerakan nasional, serta strategi yang digunakan dalam
menghadapi tekanan internal dan eksternal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
merekonstruksi peran Sl Kediri dalam memperjuangkan keadilan sosial,
mengidentifikasi dampaknya terhadap kesadaran nasionalisme lokal, serta
mengkaji strategi bertahan organisasi dalam konteks kolonial. Metode yang
digunakan adalah metode penelitian sejarah sebagaimana dikembangkan oleh
Kuntowijoyo, dengan tahapan yakni penentuan tema, heuristik (pengumpulan
sumber), kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Data primer diperoleh dari
arsip surat kabar kolonial, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SI Kediri mampu bertahan dan
berkembang melalui berbagai strategi, seperti penguatan ekonomi melalui koperasi,
pendidikan Islam berbasis komunitas, serta advokasi politik melalui jaringan Sl
nasional. Organisasi ini juga berhasil membangun solidaritas antar kelompok
masyarakat Kediri dan memperkuat kesadaran politik rakyat terhadap kolonialisme.
SI Kediri tidak hanya menjadi wadah perlawanan, tetapi juga organisasi
pemberdayaan sosial dan identitas keagamaan yang inklusif.
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ABSTRACT

This study examines the existence of the Sarekat Islam (SI) Kediri as a socio-
religious movement that persisted amid Dutch colonial pressure during the period
1915-1930. The background of this research lies in the colonial dynamics that
restricted the mobility of the indigenous population in social, economic, and
political spheres. The research questions focus on how SI Kediri maintained its
existence as a socio-religious organization, its impact on society and the national
movement, and the strategies it employed to respond to both internal and external
pressures. The purpose of this study is to reconstruct the role of SI Kediri in
promoting social justice, identify its influence on local nationalist consciousness,
and examine the organization’s survival strategies within the colonial context. The
research applies the historical method as formulated by Kuntowijoyo, consisting of
theme selection, heuristics (source collection), source criticism, interpretation, and
historiography. Primary data were obtained from colonial newspaper archives,
while secondary data were drawn from relevant literature. The findings reveal that
SI Kediri was able to endure and grow through various strategies, including
economic strengthening through cooperatives, community-based Islamic
education, and political advocacy through its connection with the national SI
network. The organization succeeded in fostering solidarity among different social
groups in Kediri and enhancing public political awareness regarding colonialism.
SI Kediri functioned not only as a vessel of resistance but also as an institution for
social empowerment and an inclusive religious identity.
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